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Abstrak: Self-efficacy merupakan aspek psikologis penting yang menentukan kepercayaan diri dan 

performa atlet, sementara dukungan sosial diyakini dapat memperkuat keyakinan diri tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy pada atlet taekwondo 

remaja di Jawa Tengah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang 

melibatkan 259 atlet berusia 14–23 tahun. Instrumen penelitian terdiri dari skala dukungan sosial dan skala 

self-efficacy yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

korelasi non-parametrik untuk melihat hubungan antara kedua variabel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan self-efficacy pada atlet 

taekwondo remaja, meskipun keduanya berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keyakinan diri atlet lebih dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengalaman keberhasilan dan motivasi 

pribadi dibandingkan dukungan sosial eksternal. Penelitian ini memberikan implikasi penting bahwa 

pengembangan self-efficacy atlet perlu difokuskan pada penguatan faktor internal melalui pelatihan mental 

dan refleksi pengalaman kompetitif. 

Kata kunci: atlet; dukungan sosial; psikologi olahraga; self-efficacy; taekwondo. 

 Article Info     ABSTRACT  

Article history:  Self-efficacy is a crucial psychological aspect influencing athletes’ 

confidence and performance, while social support is believed to enhance 

it. This study aims to analyze the relationship between social support and 

self-efficacy among adolescent taekwondo athletes in Central Java. A 

quantitative correlational design was applied to 259 athletes aged 14–23 

years using validated instruments for social support and self-efficacy. 

Data were analyzed using a non-parametric correlation technique to 

determine the association between the variables. The results indicate no 

significant relationship between social support and self-efficacy, although 

both variables were in the high category. These findings suggest that 

athletes’ self-efficacy is more strongly influenced by internal factors such 

as mastery experience and personal motivation rather than external social 

support. This study implies that enhancing athletes’ self-efficacy should 

focus on strengthening internal factors through mental training and 

reflective competitive experiences. 
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Pendahuluan  

 Atlet taekwondo dihadapkan pada berbagai tekanan kompetitif seperti tuntutan performa 

tinggi, risiko cedera, dan ekspektasi pelatih maupun keluarga. Self-efficacy merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi 

tantangan tertentu secara efektif. Dalam konteks olahraga, self-efficacy berperan penting dalam 

membentuk kepercayaan diri, daya juang, serta ketangguhan mental dalam menghadapi latihan 

maupun pertandingan. Atlet yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih termotivasi, 

tidak mudah menyerah, serta memiliki kontrol yang lebih baik atas emosinya dalam situasi 

kompetitif. self-efficacy merupakan keyakinan individu bahwa dirinya mampu melakukan suatu 

tindakan tertentu dalam situasi yang menantang dan mencapai hasil yang diharapkan (Bandura, 

1978). Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung menunjukkan ketekunan, keuletan, dan 

daya juang ketika menghadapi hambatan. Dalam konteks olahraga, self-efficacy merupakan 

struktur psikologis yang sangat penting dalam menentukan performa atlet. Kocak (2020) 

menyatakan bahwa self-efficacy berperan krusial terhadap pencapaian atlet. Studi pada atlet 

Filipina menunjukkan bahwa self-efficacy tinggi berkorelasi dengan performa olahraga yang 

lebih baik (Buenaventura & Saroca, Jr., 2024). Hasil serupa ditemukan pada atlet di Turki, di 

mana self-efficacy memiliki kontribusi signifikan terhadap keberhasilan atlet (Şirin et al., 2023). 

Atlet dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih gigih, tidak mudah menyerah, dan lebih 

mampu mengatasi tekanan kompetitif. Sebaliknya, atlet dengan self-efficacy rendah lebih rentan 

menyerah ketika menerima umpan balik negatif (Subaidi et al., 2016). Oleh karena itu, 

pengembangan self-efficacy menjadi penting dalam pembinaan atlet untuk meningkatkan 

performa dan ketahanan mental. 

 Self-efficacy dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Juwita et al. (2023) 

mengemukakan empat sumber utama pembentukan self-efficacy, yaitu: 1) enactive mastery, 

yaitu pengalaman keberhasilan langsung; 2) physiological states, yaitu kondisi fisik dan emosi; 

3) social persuasion, yaitu dorongan atau dukungan verbal dari orang lain; dan 4) vicarious 

experience, yaitu pengamatan terhadap keberhasilan orang lain. Sementara itu, Costa Filho et 

al. (2022) mengidentifikasi kondisi emosional, metode pembelajaran aktif, motivasi, dan umpan 

balik sebagai faktor yang turut memperkuat self-efficacy. Salah satu faktor penting yang sering 

dikaitkan dengan peningkatan self-efficacy adalah dukungan sosial. Dukungan sosial dapat 

berperan sebagai bentuk persuasi sosial yang memberikan penguatan dan dorongan bagi 

individu untuk mempercayai kemampuannya (Wijaya et al., 2024). Penelitian telah 

menunjukkan bahwa dukungan sosial berkontribusi terhadap peningkatan self-efficacy, 

terutama melalui rasa dihargai dan diterima (Sa’idah & Laksmiwati, 2017). Pada atlet, 

dukungan sosial terbukti membantu mereka mengelola stres dan meningkatkan performa 

(Kautsar et al., 2021). 

 Dalam konteks olahraga, dukungan sosial juga telah dikaitkan dengan kepercayaan diri, 

motivasi, dan optimalisasi performa. Penelitian pada atlet BJTC menunjukkan adanya 

hubungan positif antara dukungan sosial dan kepercayaan diri (Sakti & Rozali, 2015). Temuan 

serupa juga dilaporkan oleh Chair et al. (2015), dukungan sosial memberikan kontribusi pada 

peningkatan self-efficacy dalam konteks pengelolaan aktivitas olahraga. Namun, temuan 

mengenai hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy tidak sepenuhnya konsisten. 

Rasyidi & Sahrani (2019) melaporkan bahwa dukungan sosial dapat berpengaruh negatif 

terhadap self-efficacy pada konteks tertentu. Selain itu, Arlindie (2019) menyarankan perlunya 

penelitian lanjutan pada atlet dari daerah atau kultur yang berbeda karena persepsi terhadap 

dukungan sosial bersifat kontekstual dan dipengaruhi lingkungan. 

 Ketidakkonsistenan temuan ini menunjukkan adanya research gap yang perlu dianalisis 

lebih mendalam. Pada satu sisi, dukungan sosial diyakini dapat meningkatkan self-efficacy 

melalui penguatan verbal dan emosional namun di sisi lain, terdapat situasi ketika dukungan 
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sosial tidak berkontribusi secara langsung, atau bahkan memberikan tekanan tambahan bagi 

atlet. Selain itu, penelitian terkait atlet taekwondo remaja masih terbatas, khususnya dalam 

konteks Indonesia yang memiliki budaya kolektivistik dan pola dukungan sosial yang unik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy pada atlet taekwondo remaja. Penelitian ini 

berupaya menjelaskan kesenjangan yang ada, memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika kedua variabel, serta menawarkan kontribusi baru dalam 

literatur psikologi olahraga di Indonesia. 

Metode  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan korelasional untuk 

mengidentifikasi hubungan dukungan sosial dan self-efficacy. Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yang diteliti, yaitu: dukungan sosial dan self-efficacy. Partisipan dalam penelitian ini 

adalah atlet taekwondo di Jawa Tengah. Peneliti menggunakan sampel yang merupakan atlet 

remaja taekwondo di Jawa Tengah yang pernah mengikuti kejuaraan taekwondo.  

 Penelitian menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Kriteria tersebut mencakup; 1) atlet 

taekwondo yang berusia dalam rentang 14 hingga 23 tahun, 2) merupakan atlet aktif yang masih 

mengikuti latihan secara rutin, dan 3) pernah mengikuti minimal satu kejuaraan taekwondo baik 

tingkat lokal maupun regional.Teknik ini dipilih karena mampu memastikan bahwa sampel 

benar-benar mewakili populasi yang relevan dengan variabel penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring (menggunakan Google Form). Sebelum 

pengisian, partisipan menerima penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, hak 

mereka sebagai responden, serta informed conscent. 

 Pelaksanaan penelitian berlangsung selama bulan Mei hingga September 2025, dengan 

tahapan mulai dari persiapan instrumen, proses pengambilan data, hingga tahap akhir verifikasi 

dan pengolahan data. Lokasi penelitian mencakup komunitas dan klub taekwondo di wilayah 

Jawa Tengah yang aktif dalam kegiatan latihan maupun kompetisi, dengan fokus pada atlet yang 

telah memiliki pengalaman mengikuti kejuaraan resmi. 

 Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah skala Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) yang diadaptasi oleh Yusak (2023) untuk mengukur 

dukungan sosial dengan nilai koefisien Cronbach's Alpha sebesar α = 0,834 serta skala ini 

memiliki 12 aitem. Kemudian, skala General Self-efficacy Scale (GSES) yang diadaptasi oleh 

Arzaqi (2024) untuk mengukur self-efficacy dengan nilai koefisien Cronbach's Alpha sebesar α 

= 0,814 serta skala ini terdiri dari 15 aitem. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 

SPSS melalui tahapan analisis deskriptif untuk melihat gambaran umum variabel dukungan 

sosial dan self-efficacy, termasuk nilai rata-rata, standar deviasi, serta rentang skor. Selanjutnya, 

dilakukan uji normalitas Kolmogorov Smirnov untuk menentukan distribusi data, yang hasilnya 

menunjukkan bahwa kedua variabel tidak berdistribusi normal, sehingga analisis dilanjutkan 

menggunakan teknik non-parametrik. Berdasarkan kondisi tersebut, uji korelasi Spearman 

dipilih untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy, karena sesuai untuk 

data berskala ordinal dan distribusi tidak normal, sehingga hasil yang diperoleh dapat 

menggambarkan kekuatan dan arah hubungan kedua variabel secara tepat. 

Hasil  

 Berdasarkan hasil deskripsi data, partisipan penelitian terdiri dari 259 atlet dengan rentang usia 

14 hingga 23 tahun.  
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Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif Dukungan Sosial dan Self-efficacy 

 

Usia Total Persentase 

14 1 .4% 

15 3 1.2% 

16 1 .4% 

17 2 .8% 

18 27 10.4% 

19 44 17.0% 

20 50 19.3% 

21 71 27.4% 

22 37 14.3% 

23 23 8.9% 

Total 259 100% 

Sumber: Output SPSS 

 Berdasarkan hasil deskripsi data, partisipan penelitian terdiri dari 259 atlet dengan rentang 

usia 14 hingga 23 tahun. Distribusi usia menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan berada 

pada usia 18 hingga 22 tahun. Usia terbanyak terdapat pada kelompok usia 21 tahun dengan 71 

partisipan (27,4%), disusul usia 20 tahun sebanyak 50 partisipan (19,3%), dan usia 19 tahun 

sebanyak 44 partisipan (17,0%). Sementara itu, partisipan dengan jumlah paling sedikit adalah 

atlet berusia 14 dan 16 tahun, masing-masing hanya 1 orang (0,4%). Gambaran ini menunjukkan 

bahwa mayoritas partisipan berada pada fase remaja akhir hingga awal dewasa muda, yaitu 

rentang usia yang sangat relevan untuk menguji variabel penelitian mengenai self-efficacy. Pada 

fase perkembangan ini, individu cenderung menghadapi tantangan dalam membangun identitas 

diri, kemandirian, serta kepercayaan diri. 

Tabel 2 

Hasil Statistik Deskriptif Dukungan Sosial dan Self-efficacy 

Variabel Kategori Rentang Frekuensi % Mean Std.Deviation 

Dukungan Sosial Rendah X < 47.91 51 19.7 53.99 12.156 

 Sedang 47.91 ≤ X < 60.07 72 27.8   

 Tinggi X ≥ 60.07 136 52.5   

Self-efficacy Rendah Y < 60.88 21 8.1 72.68 11.738 

 Sedang 60.88 ≤ Y < 84.36 12 4.6   

 Tinggi Y ≥ 84.36 226 87.3   

Sumber: Output SPSS 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 2, variabel Dukungan Sosial menunjukkan 

bahwa sebanyak 51 responden (19,7%) termasuk kategori rendah dengan kriteria X < 47,91, 72 

responden (27,8%) berada pada kategori sedang dengan kriteria 47,91 ≤ X < 60,07, dan 136 

responden (52,5%) masuk dalam kategori tinggi dengan kriteria X ≥ 60,07. Sementara itu, 

variabel Self-efficacy memperlihatkan bahwa 21 responden (8,1%) berada pada kategori rendah 

dengan kriteria Y < 60,88, 12 responden (4,6%) pada kategori sedang dengan kriteria 60,88 ≤ Y 

< 84,36, dan 226 responden (87,3%) berada pada kategori tinggi dengan kriteria Y ≥ 84,36. 

Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas atlet taekwondo remaja memiliki dukungan sosial 
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dan self-efficacy yang tinggi, yang berarti sebagian besar atlet merasakan dukungan yang kuat 

dari lingkungan sosialnya serta memiliki keyakinan diri yang baik dalam menghadapi tantangan 

dan tekanan saat berlatih maupun bertanding. 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas Dukungan Sosial dan Self-efficacy 

Variabel  Self-efficacy Dukungan Sosial 

N  259 259 

Normal Parametersa,b Mean 72.68 53.99 

Std. Deviation 11.738 12.156 

Most Extreme Differences Absolute .352 .154 

 Positive .193 .081 

 Negative -.352 -.154 

Test Statistic .352 .154 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .000 c 

Sumber: Output SPSS 

 Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 

variabel self-efficacy (GSES) memiliki nilai signifikansi sebesar .000 (p < .05). Sementara itu, 

variabel dukungan sosial (MSPSS) juga memperoleh nilai signifikansi sebesar ,000 (p < .05), 

yang berarti data pada kedua variabel tidak berdistribusi normal.  

Tabel 4 

Hasil Uji Linearitas Dukungan Sosial dan Self-efficacy 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Dukungan 

Sosial 

Self-efficacy 

Between 

Groups 

(Combined) 7435.810 45 165.240 1.252 .149 

Linearity 1395.266 1 1395.266 10.571 .001 

Deviation 

from Linearity 

6040.545 44 137.285 1.040 .413 

Within Groups 28112.591 213 131.984   

Total 35548.402 258    

Sumber: Output SPSS 

Hasil uji linearitas pada tabel 3 antara variabel dukungan sosial (MSPSS) dan self-efficacy 

(GSES) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada uji linearitas sebesar .001 (p < 0,05). Dengan 

demikian, hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara 

dukungan sosial dan self-efficacy. Sementara itu, nilai signifikansi pada deviation from linearity 

sebesar .413 (p ≥ .05) mengindikasikan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari linearitas, 

sehingga hubungan antara kedua variabel benar-benar bersifat linear. 

Tabel 5 

Hasil Uji Hipotesis Dukungan Sosial dan Self-efficacy 

   Self-efficacy Dukungan Sosial 

Spearman's rho Self-efficacy Correlation Coefficient 1.000 .078 

  Sig. (2-tailed) . .210 

  N 259 259 

 Dukungan Sosial Correlation Coefficient .078 1.000 

  Sig. (2-tailed) .210 . 

  N 259 259 

Sumber: Output SPSS 
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 Hasil analisis data menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel dukungan sosial (MSPSS) dan self-efficacy (GSES) memiliki koefisien korelasi sebesar r = 

.078 dengan nilai signifikansi sebesar p = .210 (p > .05). Berdasarkan kriteria pengujian, menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Arah hubungan yang positif 

menunjukkan kecenderungan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, maka self-

efficacy cenderung meningkat, meskipun hubungan tersebut lemah dan tidak signifikan secara 

statistik. 

Pembahasan   

 Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan sosial 

dan self-efficacy pada atlet taekwondo tidak signifikan, dengan nilai koefisien r = 0,078 dan p = 

0,210 (p > 0,05). Nilai koefisien korelasi yang positif namun lemah dan tidak signifikan 

menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak berhubungan secara nyata dengan tingkat self-efficacy 

atlet taekwondo. Artinya, meskipun sebagian besar atlet melaporkan tingkat dukungan sosial dan 

self-efficacy yang tinggi, besarnya dukungan sosial yang diterima tidak secara langsung 

memengaruhi keyakinan diri mereka terhadap kemampuan pribadi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa self-efficacy dalam konteks atletik, khususnya olahraga individu seperti taekwondo, lebih 

banyak dibentuk oleh faktor internal daripada eksternal. 

 Distribusi data memperkuat hasil tersebut, 52,5% atlet memiliki tingkat dukungan sosial 

tinggi, sedangkan 87,3% atlet memiliki self-efficacy tinggi, meskipun tidak terdapat hubungan 

signifikan antara keduanya. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 259 atlet taekwondo remaja 

berusia 14–23 tahun di wilayah Jawa Tengah, yang seluruhnya masih aktif mengikuti latihan dan 

telah memiliki pengalaman minimal satu kali mengikuti kejuaraan resmi. Mayoritas partisipan 

berada pada rentang usia 18–22 tahun, yaitu fase perkembangan remaja akhir menuju dewasa 

awal, di mana individu sedang berada dalam tahap pencarian identitas diri, peningkatan 

kemandirian, serta penguatan keyakinan terhadap kemampuan pribadi. 

 Kondisi ini menunjukkan bahwa self-efficacy para atlet lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor internal, seperti pengalaman keberhasilan dalam kompetisi, keuletan pribadi, dan 

kepercayaan diri yang terbentuk melalui latihan intensif, dibandingkan dengan dukungan sosial 

eksternal dari lingkungan sekitar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada kelompok 

atlet remaja yang sedang membangun identitas dan kompetensi diri, self-efficacy lebih dominan 

berkembang dari proses internal dan pengalaman pribadi dibandingkan dengan faktor sosial di 

luar dirinya. Selanjutnya, penelitian Rasyidi & Sahrani (2019) menemukan bahwa dukungan 

sosial dapat berpengaruh negatif terhadap self-efficacy pada korban cyberbullying, menegaskan 

bahwa hubungan ini bersifat kontekstual. Penelitian Yiming et al. (2023) juga menekankan bahwa 

dukungan sosial dan self-efficacy lebih efektif berperan sebagai mediator dalam perilaku 

kesehatan, bukan hubungan langsung. Tanthawi & Fathiyah (2025) dalam konteks akademik 

menemukan bahwa self-efficacy memediasi hubungan antara dukungan sosial dan student 

engagement, sementara Martínez-López et al. (2024) menunjukkan dukungan sosial lebih 

berperan dalam mendukung regulasi diri akademik dibanding memengaruhi self-efficacy secara 

langsung. Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa dukungan sosial tidak selalu memiliki 

pengaruh langsung terhadap self-efficacy, melainkan dapat berperan melalui mekanisme mediasi 

atau moderasi. Seperti dikemukakan oleh Bunford & Milošević (2023), strategi coping 

berorientasi tugas dan emosi menjadi prediktor signifikan dari self-efficacy atlet muda, 

menunjukkan bahwa keyakinan diri terbentuk melalui cara individu menghadapi stres dan 

tantangan (Bunford & Milošević, 2023). Temuan-temuan ini menguatkan bahwa dukungan sosial 

tidak selalu berkorelasi langsung, melainkan perannya sangat tergantung pada kualitas dukungan 

dan konteks penerima. Sementara itu, penelitian Widanarti & Indati (2024) dan Dewi et al. (2025) 

tetap menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dan self-efficacy dalam 

konteks akademik dan olahraga, namun temuan tersebut tidak sepenuhnya berlaku pada konteks 

atlet taekwondo yang memiliki karakteristik latihan, kompetisi, dan tekanan performa yang 
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berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa self-efficacy atlet taekwondo 

lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengalaman keberhasilan, keuletan pribadi, 

dan regulasi diri, dibandingkan oleh dukungan sosial eksternal. Dukungan sosial tetap penting, 

namun perannya cenderung sebagai faktor pendukung yang bersifat situasional, bukan penentu 

utama tingkat self-efficacy. 

 Penelitian lain menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan self-efficacy pada atlet taekwondo, yang menandakan bahwa keyakinan diri 

atlet lebih banyak dibentuk oleh faktor psikologis internal. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Shi & Wang (2025) yang menunjukkan bahwa self-efficacy dan mental toughness memediasi 

hubungan antara dukungan sosial dan keterlibatan atlet remaja, menandakan bahwa pengaruh 

dukungan sosial bersifat tidak langsung dan kontekstual, Hasil ini mendukung asumsi bahwa 

faktor internal seperti keuletan dan keyakinan diri menjadi jembatan antara dukungan eksternal 

dan performa aktual atlet. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Coussens et al. (2025), yang 

menyatakan bahwa hubungan positif antara dukungan pelatih dan kepercayaan diri atlet bersifat 

mediasi, bukan langsung. Dukungan pelatih meningkatkan self-confidence melalui persepsi 

dukungan yang dirasakan, bukan melalui dukungan yang diterima secara faktual (Coussens et al., 

2025). Dalam konteks yang lebih luas, Simons & Bird (2023) menemukan bahwa kualitas 

hubungan antara pelatih dan atlet memiliki korelasi positif terhadap kesejahteraan psikologis, 

namun tidak semua bentuk dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap performa atau 

kepercayaan diri. Dengan demikian, persepsi subjektif terhadap dukungan menjadi faktor yang 

lebih berperan daripada dukungan objektif itu sendiri. Hal serupa dikemukakan oleh Mikesell et 

al. (2023) yang menemukan bahwa pada atlet perempuan, dukungan sosial berperan menurunkan 

distress psikologis melalui peningkatan resiliensi dan self-compassion, bukan sebagai faktor 

langsung yang membentuk self-efficacy. Selain itu, Prasetyo et al. (2024) menunjukkan bahwa 

meskipun dukungan sosial berpengaruh terhadap performa atlet panahan, kontribusi utamanya 

bekerja bersamaan dengan self-efficacy dan motivasi berprestasi, bukan berdiri sendiri. Sejalan 

dengan hal tersebut, Wibowo (2024) menunjukkan bahwa dukungan sosial, self-efficacy, dan 

motivasi berprestasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap performa atlet panahan. 

Namun, dalam penelitian tersebut, kontribusi self-efficacy jauh lebih besar dibandingkan 

dukungan sosial, yang menunjukkan bahwa faktor internal tetap menjadi penentu utama performa 

atlet (Wibowo, 2024). Perbedaan konteks olahraga (panahan vs. taekwondo) juga dapat 

menjelaskan variasi hasil, karena olahraga bela diri cenderung menuntut fokus dan regulasi diri 

yang lebih tinggi dibanding olahraga presisi seperti panahan. Hasil yang sejalan juga ditunjukkan 

oleh Pambudi (2022) yang menyatakan bahwa dukungan sosial berkontribusi terhadap motivasi 

berprestasi atlet remaja, tetapi efeknya sangat tergantung pada kualitas hubungan dengan pelatih 

dan teman sebaya. Dengan demikian, dukungan sosial dalam konteks olahraga lebih berperan 

sebagai faktor pelindung yang memperkuat ketahanan mental (resilience), bukan sebagai penentu 

utama self-efficacy. 

Dari sisi dinamika psikologis, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy 

atlet justru lebih erat terkait dengan kekuatan personal seperti motivasi intrinsik, regulasi diri, 

dan pengalaman keberhasilan. Aimaganbetova et al. (2024)menemukan bahwa resiliensi dan 

determinan motivasional sangat menentukan realisasi diri atlet, terutama pada atlet profesional 

yang telah terbiasa menghadapi tekanan kompetitif. Hal ini diperkuat oleh Pieroni & Nóbrega 

(2021) yang menjelaskan bahwa kecerdasan emosional khususnya kesadaran diri dan 

pengaturan emosi yang berhubungan langsung dengan kemampuan beradaptasi dan ketahanan 

mental atlet. Lebih lanjut, Tokarska & Rogowska (2025) menunjukkan bahwa atlet dengan self-

efficacy tinggi cenderung memiliki motivasi intrinsik yang kuat, sementara mereka yang 

motivasinya bersifat eksternal justru menunjukkan tingkat self-efficacy yang lebih rendah. 

Dinamika serupa juga ditemukan oleh Real & Ofrin (2024) yang mengemukakan bahwa 
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kesejahteraan psikososial dan performa atlet meningkat melalui dukungan sosial yang 

menumbuhkan otonomi dan kompetensi diri, bukan ketergantungan pada orang lain.  Penelitian 

pada atlet perempuan oleh Sharma & Singh (2024) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial 

dari orang tua dan pelatih berpengaruh terhadap kepercayaan diri, namun efeknya bergantung 

pada persepsi subjektif atlet terhadap bentuk dukungan tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil-hasil ini memperkuat bahwa dinamika psikologis dalam 

olahraga melibatkan interaksi kompleks antara faktor sosial dan personal. Dukungan sosial tetap 

memiliki nilai penting sebagai facilitator bagi kesejahteraan psikologis dan motivasi atlet, tetapi 

self-efficacy lebih kuat dibangun melalui pengalaman pribadi, kemampuan regulasi emosi, dan 

motivasi intrinsik. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pada atlet 

taekwondo, self-efficacy lebih merupakan hasil dari proses internalisasi pengalaman dan 

keberhasilan, bukan akibat langsung dari dukungan sosial eksternal yang diterima. Penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain penelitian yang bersifat korelasional membatasi 

peneliti untuk menarik kesimpulan kausalitas antara variabel. Kedua, penggunaan teknik 

pengambilan sampel non-random dari wilayah tertentu (Jawa Tengah) membatasi generalisasi 

hasil ke populasi atlet nasional. Ketiga, data diperoleh melalui instrumen self-report yang rentan 

terhadap bias persepsi subjektif. Keempat, penelitian ini tidak mengukur variabel mediasi seperti 

resiliensi, motivasi intrinsik, atau kualitas hubungan pelatih dengan atlet yang berpotensi 

menjelaskan hubungan kompleks antara dukungan sosial dan self-efficacy. 

 Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang peran dukungan sosial 

dalam pembentukan self-efficacy pada konteks olahraga individu. Hasilnya mendukung 

pendekatan integratif dalam psikologi olahraga yang memandang self-efficacy sebagai hasil 

interaksi dinamis antara faktor personal dan sosial. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan 

model teoretis yang menekankan pentingnya pengalaman mastery, motivasi intrinsik, dan regulasi 

diri dalam membangun keyakinan diri atlet. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa 

penguatan faktor internal atlet harus menjadi prioritas, melalui program mental training, regulasi 

diri, dan refleksi pengalaman kompetitif. Meskipun demikian, kualitas dukungan sosial tetap 

penting untuk ditingkatkan. Pelatih, keluarga, dan rekan sebaya perlu diberikan pelatihan tentang 

cara memberikan dukungan yang sesuai kebutuhan psikologis atlet. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun penelitian ini tidak menemukan hubungan signifikan antara 

dukungan sosial dan self-efficacy, temuan ini justru menegaskan pentingnya self-efficacy sebagai 

faktor protektif utama bagi atlet. Self-efficacy terbukti tetap tinggi meskipun dukungan sosial 

rendah, sehingga intervensi peningkatannya harus bersifat kontekstual: menguatkan faktor 

internal atlet, sekaligus mengoptimalkan dukungan sosial yang relevan dengan kebutuhan dan 

budaya atlet. Selain itu, lembaga olahraga disarankan mengembangkan modul pelatihan 

psikologis yang menekankan pembentukan self-efficacy melalui pengalaman positif dan kontrol 

diri. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan pendekatan longitudinal dan multivariat dengan 

mempertimbangkan peran mediasi variabel seperti mental toughness, resiliensi, dan regulasi 

emosi dalam hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dengan 

mempertegas bahwa hubungan antara dukungan sosial dan self-efficacy bersifat kontekstual dan 

tidak berlaku universal. Pada konteks atlet taekwondo remaja, self-efficacy tampaknya lebih 

berkembang melalui proses internalisasi pengalaman dan penguatan kapasitas diri, sedangkan 

dukungan sosial berperan sebagai faktor pendukung yang tidak secara langsung menentukan 

tingkat self-efficacy. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pembinaan atlet yang 

menitikberatkan pada penguatan faktor internal melalui mental training, regulasi diri, dan refleksi 

pengalaman kompetitif, sambil tetap mengoptimalkan dukungan sosial yang relevan dan 

berkualitas. 

Kesimpulan  
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 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak memiliki hubungan 

signifikan dengan self-efficacy pada atlet taekwondo remaja, meskipun sebagian besar atlet berada 

pada kategori dukungan sosial tinggi dan self-efficacy tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

keyakinan diri atlet lebih banyak dibentuk oleh faktor internal seperti pengalaman keberhasilan, 

motivasi intrinsik, dan regulasi diri dibandingkan pengaruh dukungan sosial eksternal. 

Kesimpulan ini memperluas pemahaman dalam psikologi olahraga bahwa self-efficacy pada atlet 

olahraga individu cenderung berkembang melalui proses internalisasi pengalaman dan ketahanan 

pribadi, sehingga turut memberikan kontribusi ilmiah yang menegaskan bahwa hubungan antara 

dukungan sosial dan self-efficacy bersifat kontekstual dan tidak selalu berlaku universal. Dengan 

demikian, penelitian ini menjawab tujuan penelitian bahwa dukungan sosial bukan merupakan 

faktor utama yang menentukan tingkat self-efficacy pada atlet taekwondo remaja. 

 Berdasarkan temuan penelitian ini, pelatih dan praktisi olahraga disarankan untuk 

memberikan perhatian lebih pada penguatan faktor internal atlet, khususnya melalui program 

mental training, latihan regulasi diri, dan pemberian pengalaman mastery yang konsisten guna 

meningkatkan self-efficacy atlet secara lebih efektif. Meskipun tidak berpengaruh langsung, 

dukungan sosial tetap perlu diberikan secara berkualitas dengan cara yang relevan bagi kebutuhan 

psikologis atlet, sehingga dapat berfungsi sebagai pendukung kesejahteraan mental dan motivasi. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji variabel mediasi seperti motivasi intrinsik, mental 

toughness, atau resiliensi, dan mempertimbangkan desain longitudinal agar dinamika 

pembentukan self-efficacy pada atlet dapat dipahami secara lebih mendalam. 
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